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1.       PENDAHULUAN  

Permintaan akan laporan keuangan telah meningkat secara pesat, hal ini disebabkan oleh 

adanya kemajuan dunia dan kemajuan dunia bisnis. Laporan keuangan adalah alat yang 

digunakan dalam akuntansi untuk menjalankan operasi bisnis dan informasi keuangan terhadap 

pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu, tujuan dari laporan keuangan adalah untuk 

menggambarkan secara wajar status keuangan dan hasil operasi perusahaan, sesuai dengan 

peraturan akutansi yang berlaku umum mengenai situasi keuangan dan hasil proses kinerja 

perusahaan (Hery dalam Hendy & Sari, 2020). 

Manajemen laba adalah suatu peristiwa yang sangat sulit untuk dicegah dan dihindari, 

hal ini merupakan dampak dari penerapan dasar akrual dalam penyusunan sebuah laporan 

keuangan. Peristiwa tersebut muncul sebab adanya perbedaan informasi (information 

asymmetry), yang disebabkan oleh agent (manajer perusahaan) yang lebih mengetahui tentang 

internal perusahaan, informasi penting perusahaan dan juga prospek masa depan perusahaan 

dibandingkan dengan principal (pemegang saham perusahaan) (Ningsih, 2015). 

Berikut merupakan kasus tindakan manajemen laba yang terjadi di Indonesia. Terdapat 

kasus pada perusahaan manufaktur yaitu, PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) pada tahun 

2017. Kasus ini bermula karena adanya dugaan bahwa manajemen PT Tiga Pilar Sejahtera Food 

Tbk telah memanipulasi laporan keuangan mereka, sehingga pendapatan yang diperoleh oleh 

perusahaan meningkat secara drastis, dengan nominal sebesar Rp. 4 trilliun. Hal tersebut 

dilakukan oleh mantan direksi PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk yakni, Joko Mogoginta dan 
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Budhi Istanto. Atas dugaan tersebut PT Ernst & Young Indonesia (EY) melakukan investigasi 

atau audit yang didasari pada fakta terhadap manajemen AISA. Hasil dari investigasi tersebut 

membuktikan bahwa adanya pembengkakan pendapatan yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan. Hal tersebut dilakukan dengan cara menaikan laba (menurunkan rugi) yang 

dilaporkan pada laba (rugi) yang sesungguhnya, sehingga kerugian yang dialami oleh 

perusahaan terlihat lebih kecil. Alasan pihak manajemen perusahaan melakukan hal tersebut 

adalah untuk menjaga nilai perusahaan agar tetap stabil dan tidak jatuh di mata para pemangku 

kepentingan (Kompasiana, 2017). 

Kepemilikan manajerial (managerial ownership), merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba. Kepemilikan saham dalam sebuah perusahaan yang dimiliki 

oleh manajemen ikut serta dalam membuat tata kelola perusahaan yang baik menjadi nyata. 

Christiawan & Tarigan (2017), mendefinisikan kepemilikan manajerial sebagai kepemilikan 

saham pribadi dari manajemen, kepemilikan ditampilkan oleh manajer dalam bentuk persentase 

dan informasi untuk para pengguna laporan keuangan. 

kepemilikan institusional (institutional ownership). Kepemilikan saham dalam 

perusahaan yang dimiliki oleh investor institusional berperan untuk mewujudkan tata kelola 

perusahaan yang baik menjadi nyata. Menurut Kholis (2014), kepemilikan institusional 

mengacu pada kepemilikan saham yang beredar, yang dimiliki oleh lembaga asing maupun 

domestic. Kepemilikan institusional berperan sebagai pengambil keputusan terkait dengan 

kebijakan karyawan serta pembagian bonus untuk para manajer. 

Ukuran dewan direksi (board of director size) merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan pendapat Mulyadi (2002), ukuran dewan 

direksi merupakan total atau jumlah keseluruhan anggota dewan yang terdapat dalam sebuah 

perusahaan, yang memiliki wewenang untuk membuat sebuah peraturan, batasan dan 

konsekuensi harus dipatuhi oleh bawahan.  

Ukuran dewan komisaris (board of commissioner). Berdasarkan FCGI dalam Rahmawati 

et al., (2017), dewan komisaris sangat penting bagi perusahaan, terutama dalam mempraktikkan 

gagasan tata kelola perusahaan yang baik. Dewan komisaris bertugas memantau kinerja 

manajemen, menegakkan pelaksanaan tanggung jawab, dan memastikan rencana perusahaan 

dijalankan dengan benar. 

Riset lag terkait variabel tata kelola yang diangkat oleh penulis akan di tampilkan pada 

tabel 1. Variabel kepemilikan manajerial terdiri dari 7 artikel, terdapat 4 artikel penelitian yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Amarsanaa et al., 2021; Ningrum 2021; Prayogi &  Setyorini 2021) dengan komposisi 

(57.14%), kemudian terdapat 3 artikel penelitian yang tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap manajemen laba meliputi penelitian yang dilakukan oleh (Sebastian &  Handojo 2019; 

Wimelda &  Chandra 2018; Yanuarsa et al., 2021) dengan komposisi (42.85%). Variabel 

kepemilikan institusional terdiri dari 8 artikel penelitian dengan komposisi 4 artikel penelitian 

yang berpengaruh secara signifikan seperti penelitian yang dilakukan (Kiswanto et al., 2014; 

Lusi &  Agoes 2019; Ningrum 2021) dengan komposisi (50%) dan 4 artikel penelitian yang 

tidak signifikan terhadap manajemen laba diantara lain penelitian (Mathova et al., 2017; Pricilia 

& Susanto, 2017; Wimelda & Chandra, 2018) dengan komposisi (50%). Variabel Ukuran 

dewan direksi terdiri dari 6 artikel penelitian, terdapat 4 artikel penelitian yang menunjukan 

adanya pengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba seperti penelitian yang dilakukan 

(Fitriyana 2020; Tantri &  Sholihin 2012; Wan Mohammad &  Wasiuzzaman 2020) dengan 

komposisi (66.66%) dan 2 artikel penelitian yang tidak signifikan terhadap manajemen laba 

diantara lain seperti (Oktaviani, 2016; Rinta, 2021) dengan komposisi (33.33%). Variabel 

Ukuran dewan komisaris terdiri dari 9 artikel penelitian. Kemudian terdapat 5 artikel penelitian 

yang berpengaruh terhadap manajemen laba seperti penelitian (Fitriyana 2020; Kiswanto et al., 
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2014; Pricilia &  Susanto 2017; Widagdo et al., 2021) dengan komposisi (55.55%), kemudian 

terdapat 4 artikel penelitian yang tidak signifikan terhadap manajemen laba meliputi penelitian 

yang dilakukan oleh (Mathova et al., 2017; Sebastian &  Handojo 2019; Yanuarsa et al., 2021) 

dengan komposisi (44.44%).  

Tabel 1 

 Tabel Riset Lag 

Nama Variabel Jumlah 

Artikel 

Artikel Sig (%) Artikel Tidak 

Sig (%) 

Kepemilikan Manajerial 7  4 (57.14%) 3 (42.85%) 

Kepemilikan Institusional 8 4 (50%)   4 (50%) 

Ukuran Dewan Direksi 6        4 (66.66%) 2 (66.66%) 

Ukuran Dewan Komisaris 9        5 (55.55%) 4 (55.55%) 

 

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas sebelumnya, penulis 

akhirnya memutuskan untuk meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba 

dan sangat penting untuk melakukan pengujian dengan menggunakan pendekatan studi meta 

analisis. Penulis melakukan penelitian dengan cara studi meta analisis dikarenakan metode ini 

sangat jarang digunakan di Indonesia. Dan diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

berpengaruh kepada banyak pihak. 

2.      TINJAUAN PUSTAKA  

2.1.   Teori Agensi 

Berdasarkan pendapat Jensen & Meckling (1976), mengartikan agency theory sebagai 

sebuah kontrak antara satu pihak atau lebih, yaitu principal (pemegang saham perusahaan) yang 

melibatkan agent (manajer perusahaan) dalam melaksanakan jasa tertentu untuk mewakilkan 

kepentingan principal, serta melakukan yang terbaik dalam membuat sebuah untuk principal. 

Akan tetapi, jika kedua belah pihak memiliki kepentingan yang saling bertentangan, maka dapat 

menimbulkan konflik atau benturan kepentingan antara agent dengan principal. 

Didalam penelitianya Eisenhardt (1989), terdapat dua jenis masalah kontrak diantara 

agent dan principal,  diantara lain: 

a. Adverse Selection (Seleksi Yang Merugikan) 

Dimana principal tidak bisa membuktikan kemampuan agent pada saat bekerja, 

dikarenakan sebelumnya agent mengaku memiliki skill dan keterampilan yang baik dalam 

bekerja.  

b. Moral Hazard (Bahaya Moral) 

Dimana suatu masalah muncul yang disebabkan oleh kelalaian agent, hal tersebut 

dikarenakan agent tidak melakukan pekerjaan yang sesuai dengan kesepakatan dalam 

kontrak kerja, hal ini berarti agent telah melanggar perjanjian dalam kontrak kerja yang 

sudah dibuat). 

2.1.   Teori Akuntansi Positif 

Teori Akuntansi Positif pertama kali diketahui oleh seorang peneliti yang bernama, 

Beaver (1968), dengan artikel penelitian yang berjudul “The Information Content of Annual 

Earnings Announcements”. Menurut pendapat Setijaningsih (2012), teori akuntansi positif 

bertujuan untuk meramalkan (to predict) dan menjelaskan (to explain) konsekuensi ketika 

seseorang dalam membuat keputusan tertentu dalam upaya untuk memaksimalkan keuntungan. 

Teori akuntansi positif didasarkan pada gagasan bahwa manajer, pemegang saham, dan badan 
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pengatur memiliki tujuan untuk memaksimalkan keuntungan dan kesejahteraan diri sendiri. 

Beberapa individu ini mendasarkan pemilihan kebijakan akuntansi berdasarkan atas 

keuntungan dan kerugian dari berbagai prosedur akuntansi untuk memaksimalkan keuntungan 

masing-masing. 

Berdasarkan penelitian Watts & Zimmerman (1990), terdapat 3 hipotesis yang akan 

mendasari pemahaman mengenai praktik manajemen laba, sebagai berikut: 

a. Hipotesis Rencana Bonus (Bonus Plan Hypothesis) 

Menurut hipotesis ini, manajer dengan program bonus lebih cenderung memilih metode 

akuntansi yang akan menggantikan pendapatan periode mendatang ke periode saat ini atau 

disebut sebagai income smoothing. Yang bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan 

pada masa sekarang.  

b. Hipotesis Perjanjian Hutang (Debt/Equity Hypotesis) 

Menurut hipotesis ini, manajer cenderung memilih metode akuntansi yang akan 

memindahkan pendapatan periode mendatang ke periode saat ini jika perusahaan memiliki 

rasio utang terhadap ekuitas yang tinggi. Karena hal ini dapat mengurangi rasio leverage, 

maka kemungkinan terjadinya gagal bayar utang oleh perusahaan akan berkurang. 

c. Hipotesis Biaya Politik (Political Cost Hypotesis) 

Menurut hipotesis ini, bisnis yang menghasilkan banyak uang biasanya mentransfer 

pendapatan dari satu periode ke periode berikutnya dalam upaya untuk menghemat biaya 

politik. 

2.3.   Manajemen Laba 

Definisi manajemen laba menurut Healy & Wahlen (1999). yaitu ketika manajer 

memodifikasi laporan keuangan untuk menipu beberapa pemangku kepentingan tentang kinerja 

ekonomi perusahaan yang sebenarnya atau untuk mempengaruhi hasil kontrak yang bergantung 

pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan dengan menggunakan kebijaksanaan mereka 

dalam pelaporan keuangan dan penataan transaksi. 

2.4.   Meta Analisis 

Definisi meta analisis menurut Makowski et al., (2019:105) adalah suatu teknis analisis 

yang dipakai untuk menganalisa mengenai pengetahuan yang ada. Metode analisis yang 

dipakai, yaitu dengan cara mengintegrasikan dua pendekatan, yaitu: tinjauan literatur sistematis 

(systematic literature review) dan analisis statistik (statistical analysis). Dengan 

mengumpulkan penelitian yang relevan berdasarkan kriteria, temuan studi meta-analisis 

memiliki keuntungan dalam mengurangi bahaya bias dan memberikan kesimpulan dalam 

bentuk kuantitatif. Akan tetapi, menurut pendapat Glass (1976), Metode meta-analisis, atau 

dengan kata lain, analisis yang dilakukan pada analisis sebelumnya, sangat membantu untuk 

meringkas dan mengevaluasi temuan penelitian tertentu dengan menggunakan metodologi 

statistik di bidang ilmiah. 

2.5.   Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba 

Pada umumnya manusia adalah mahluk yang memiliki sifat individual dan hanya 

memikirkan kepentingan pribadi. Hal tersebut juga berlaku bagi seorang manajer, dikarenakan 

seorang manajer rela melakukan apa saja seperti melakukan praktik manajemen laba demi 

tercapainya tujuan dan kepentingan pribadi tanpa memikirkan kepentingan orang lain 

(Eisenhardt, 1989). Motivasi manajer sangatlah menentukan praktik manajemen laba yang 

terjadi di sebuah perusahaan. 

Jika dilihat dari sudut pandang kepentingan sebagai principal. Apabila seorang manajer 

mempunyai kepemilikan saham yang cukup tinggi di dalam perusahaan, maka dapat 
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meminimalisir terjadinya praktik manajemen laba yang terjadi di perusahaan tersebut. sebab 

manajer diberi wewenang untuk merangkap sebagai principal (pemegang saham) dalam 

perusahaan. Sehingga manajer juga memerlukan laporan keuangan yang asli untuk mengambil 

sebuah keputusan dalam mengelola perusahaan. Hal ini konsisten dan sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Eny et al., (2015), Ningrum (2021), Wimelda & Chandra (2018), Pricilia 

& Susanto (2017) dan Sebastian & Handojo (2019), yang menunjukan adanya pengaruh yang 

negatif dari kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. 

Akan tetapi, jika dilihat dari sudut pandang kepentingan bonus. Praktik manajemen laba 

yang terjadi akan tetap meningkat, walaupun seorang manajer mempunyai persentase saham 

yang cukup tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh manajer yang lebih menyukai insentif atau 

bonus dari praktik manajemen laba yang dia lakukan. Hal ini konsisten dan sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fanani (2014), Gideon & Boediono (2005), Prayogi & Setyorini 

(2021), Yanuarsa et al., (2021) dan Sutino & Khoiruddin (2016), yang menunjukan adanya 

pengaruh yang positif dari kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. 

 

H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba 

 

2.6.   Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba 

Dengan adanya kepemilikan institusional, telah diasumsikan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap manajemen laba. Akan tetapi, jika dilihat dari sudut pandang 

persentase kepemilikan. Apabila pihak institusional memiliki saham yang cukup tinggi, 

biasanya akan berdampak terhadap praktik manajemen laba, yang akan membuat praktik 

manajemen laba menurun. Hal tersebut disebabkan oleh investor yang mempunyai kepemilikan 

saham yang cukup besar di sebuah perusahaan, dan biasanya akan lebih memilih untuk mencari 

informasi tambahan dan memantau kegiatan yang dilakukan oleh manajer demi menghindari 

terjadinya praktik manajemen laba dalam perusahaan. Hal ini konsisten dan sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2021), Wimelda & Chandra (2018), Pricilia & 

Susanto (2017) dan Kiswanto et al., (2014), yang menunjukan adanya pengaruh yang negatif 

dari kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. 

Namun, jika dilihat dari sudut pandang kepemilikan jangka panjang. Apabila pihak 

institusional memiliki kepemilikan saham yang cukup tinggi dalam sebuah perusahaan, maka 

semakin tinggi praktik manajemen laba yang dilakukan di perusahaan tersebut. Sebab, beberapa 

oknum pihak institusional lebih memilih kepentingan pribadi, dibandingkan dengan 

kepentingan bersama. Hal tersebut dilakukan dengan cara membeli saham perusahaan yang bisa 

memenuhi kebutuhan bahan baku usahanya. Hal ini konsisten dan sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Gideon & Boediono (2005), Fanani (2014), Prayogi & Setyorini (2021), 

Yanuarsa et al., (2021) dan Lusi & Agoes (2019), yang menunjukan adanya pengaruh yang 

positif dari kepemilikan institusional terhadap manajemen laba 

 

H2: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba 

 

2.7.   Pengaruh Ukuran Dewan Direksi Terhadap Manajemen Laba 

Menurut Kuswiranto dalam Oktarina (2020), dewan direksi adalah organ perusahaan 

yang memiliki tanggung jawab secara keseluruhan atas pengurus perusahaan yang bertujuan 

untuk mewakili kepentingan perusahaan. Untuk menjalankan fungsi kepengurusan (fiduciary), 

perusahaan akan menyesuaikan jumlah dewan direksi dengan kebutuhan perusahaan untuk 
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menjalankan fungsi tersebut. Maka dengan adanya keberadaan ukuran dewan direksi maka 

diasumsikan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Jika dilihat dari sudut pandang peran yang efektif. Apabila ukuran dewan direksi yang 

terdapat dalam perusahaan semakin besar, maka semakin kecil juga kemungkinan untuk 

terjadinya praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan. Dikarenakan, para dewan 

direksi akan berkerja sama untuk membuat peraturan dan kebijakan yang berfungsi untuk 

mencegah terjadinya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh oknum tidak bertanggung 

jawab. Hal ini konsisten dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyana (2020) 

dan Younis et al., (2016), yang menunjukan adanya pengaruh yang negatif dari ukuran dewan 

direksi ke manajemen laba. 

Namun, jika dilihat dari sudut pandang peran yang tidak efektif. Apabila ukuran dewan 

direksi yang terdapat dalam perusahaan semakin besar, maka semakin besar juga kemungkinan 

untuk terjadinya praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan. sebab terlalu banyak 

anggota dewan direksi dalam perusahaan, mengakitbatkan dewan direksi sulit untuk koordinasi 

dalam melaksanakan tugas mereka dan memperlama dewan direksi untuk membuat keputusan. 

Hal ini konsisten dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2016) dan Rinta 

(2021), yang menunjukan adanya pengaruh yang positif dari ukuran dewan direksi ke 

manajemen laba. 

 

H3: Ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap manajemen laba 

 

2.8.   Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba 

Menurut Jiraporn et al., (2008), dewan komisaris memiliki tugas sebagai pihak yang 

mewakilkan kepentingan dan urusan pemegang saham di dalam perusahaan. Selain itu 

komisaris akan mengawasi kinerja dewan direksi untuk bekerja dengan penuh rasa tanggung 

jawab kepada pemegang saham. Fungsi pengawasan (monitoring) yang dimiliki oleh dewan 

komisaris mempengaruhi manajemen laba. 

Jika dilihat dari sudut pandang peran yang efektif. Apabila ukuran dewan komisaris yang 

terdapat dalam perusahaan semakin besar, maka meminimalisir kemungkinan untuk terjadinya 

praktik manajemen laba yang terjadi. Dikarenakan dalam melaksanakan tugasnya, dewan 

komisaris bekerja dengan penuh rasa tanggug jawab untuk memantau dan mengawasi kinerja 

manajer dalam mengelola perusahaan. Hal ini konsisten dan sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sebastian & Handojo (2019) dan Kiswanto et al., (2014), yang menunjukan 

adanya pengaruh negatif dari ukuran dewan komisaris terhadap manajemen laba.  

Jika dilihat dari sudut pandang peran yang tidak efektif. Apabila ukuran dewan komisaris 

yang terdapat dalam perusahaan semakin besar, maka semakin besar juga kemungkinan untuk 

terjadinya praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan. Dikarenakan terlalu banyak 

anggota dewan komisaris dalam perusahaan, sehingga mengakibatkan dewan komisaris tidak 

efektif dalam melaksanakan tugasnya seperti, sulit untuk koordinasi dalam melaksanakan tugas, 

kesusahan dalam mengawasi dan mengatasi praktik manajemen laba.Hal ini konsisten dan 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pricilia & Susanto (2017) dan Sutino & 

Khoiruddin (2016), yang menunjukan adanya pengaruh positif dari ukuran dewan komisaris 

terhadap manajemen laba. 

 

H4: Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba 

 

3.      METODE  
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Objek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data hasil penelitian 

pada beberapa artikel-artikel yang terdaftar pada jurnal luar negeri dan terdaftar pada jurnal 

sinta 1 sampai dengan 5, dengan topik pengaruh corporate governance (kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, ukuran dewan direksi dan ukuran dewan komisaris) 

terhadap manajemen laba dengan menggunakan proksi Modified Jones Model (MJM). dengan 

periode tahun penelitian 2012-2022. 

3.1.   Variabel Dependen 

Menurut Sulistyanto (2018:189–204), Modified Jones Model (MJM) adalah modifikasi 

dari Jones model yang dibuat untuk menghilangkan kesalahan dari Jones model untuk 

menentukan discretionary accruals, ketika discretions melampaui pendapatan. Maka model ini 

akan menggunakan discretionary accruals sebagai proksi manajemen laba. 

Modified Jones Model (MJM) menggunakan total accrual (TAC) yang dikategorikan 

menjadi komponen discretionary (DA) dan non-discretionary (NDA). 

TAC = Net income – Cash Flow from operation ............................................................. (1) 

Nilai TAC yang diperkirakan dengan persamaan regresi sebagai berikut:  

TACt/TAt-1 = a1[1/TAt-1] + a2[ΔSALt/TAt-1] + a3[PPEt/TAt-1] + φt ................................... (2) 

Dengan memakai koefisien regresi yang sudah dijelaskan sebelumnya yaitu (a1, a2, dan 

a3) non-discretionary accrual (NDA) maka dapat menggunakan rumus: 

NDA = a1[1/TAt-1] + a2[(ΔSALt-ΔRECt)/TAt-1] + a3[PPEt/TAt-1] ..................................... (3) 

Selanjutnya DA dapat dihitung dengan rumus: 

DAt = TACt/TAt-1 – NDA ............................................................................................... (4) 

Keterangan: 

TAC = Total accrual dalam periode t. 

DA = Discretionary accruals. 

TA = Total asset periode t-1. 

ΔSALt = Perubahan penjualan bersih dalam periode t. 

ΔRECt = Perubahan piutang bersih dalam periode t. 

PPEt = Property, plant, and equipment atau fixed asset. 

NI = Net income perusahaan i pada periode t. 

CFOit = Cash flow from operation perusahaan i pada periode t. 

a1,a2,a3 = Koefisien regresi persamaan (2). 

a1, a2, a3 = Fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi persamaan (2). 

3.2.   Variabel Independen 

3.2.1   Kepemilikan Manajerial 

Menurut Gideon & Boediono (2005), untuk mendapatkan data dapat diakses melalui 

website IDX dan untuk mengukur variabel kepemilikan manajerial dapat dilakukan dengan 



Global Research on Economy, Business, Communication and Information 

  

  

 8                                           Vol. xx, No. x, xxxx 202x  

  

menggunakan, persentase jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen. Dan dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

KM =
Jumlah saham pihak manajerial

Total saham beredar
 x 100% 

 

3.2.2   Kepemilikan Institusional 

Menurut Prayogi & Setyorini (2021), untuk mendapatkan data dapat diakses melalui 

website IDX dan untuk mengukur variabel kepemilikan institusional dapat dilakukan dengan 

menggunakan, persentase jumlah saham yang dimiliki oleh pihak investor institusional. Dan 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

KI =
Jumlah kepemilikan saham oleh pihak institusional

Total saham beredar
 x 100% 

 

3.2.3   Ukuran Dewan Direksi  

Menurut Oktaviani (2016), untuk mendapatkan data dapat diakses melalui website IDX 

dan untuk mengukur variabel ukuran dewan direksi dapat dilakukan dengan menggunakan, 

jumlah anggota dewan direksi dalam suatu perusahaan. Dan dirumuskan sebagai berikut: 

 

Ukuran Dewan Direksi = ∑ Anggota Dewan Direksi 

 

3.2.4   Ukuran Dewan Komisaris 

Menurut Pricilia & Susanto (2017), untuk mendapatkan data dapat diakses melalui 

website IDX dan untuk mengukur variabel ukuran dewan komisaris dapat dilakukan dengan 

menggunakan, jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Dan dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

Ukuran Dewan Komisaris = ∑ Anggota Dewan Komisaris 

3.3.   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dengan cara menggunakan metode observasi. Metode ini 

dilakukan dengan cara dokumentasi yaitu dengan cara mengkaji dan mengumpulkan data hasil 

beberapa artikel penelitian mahasiwa/i. Kemudian data artikel penelitian yang diambil, yaitu 

artikel penelitian dengan periode tahun 2012-2022. Selanjutnya data artikel yang diperoleh 

didapat dari software PoP, website SeforRa dan Google Scholar didapat dengan cara 

menggunakan software PoP, mengakses website SeforRa (https://seforra.com/) dan website 

Google Scholar (https://scholar.google.com). 

3.4.   Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability 

sampling, yaitu dengan metode purposive sampling. Dengan cara ini, tidak semua populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel. Selanjutnya, metode 

purposive sampling, merupakan cara pengambilan sampel yang didasari oleh pertimbangan 

penulis, dan diharapkan dapat memberikan suatu kontribusi dalam masalah penelitian. 

https://scholar.google.com/
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kemudian, sampel yang digunakan oleh penulis adalah sampel yang dapat mewakili populasi 

dengan kriteria. Kriteria yang digunakan, yaitu: 

1. Artikel penelitian mahasiswa/i dengan topik pengaruh corporate governance terhadap 

manajemen laba, dengan menggunakan proksi Modified Jones Model (MJM), yang 

diperoleh melalui software PoP, website SeforRa dan Google Scholar. 

2. Artikel penelitian dengan topik mengenai pengaruh corporate governance terhadap 

manajemen laba, yang didalamnya terdapat variabel independen seperti kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, ukuran dewan direksi dan ukuran dewan komisaris. 

3. Penelitian yang merupakan artikel penelitian yang telah dipublikasikan bukan skripsi. 

4. Artikel penelitian dengan periode tahun 2012-2022. 

5. Artikel penelitian yang diperoleh di software PoP, website SeforRa dan Google Scholar. 

Kemudian data dan informasinya akan digunakan sebagai kebutuhan analisis. 

6. Artikel penelitian yang dipublikasikan pada jurnal sinta 1 sampai dengan 5 dan terdaftar 

pada Scimago. 

 

3.5.   Teknik Analisis Data  

Didalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data yang bersifat 

kuantitatif, yaitu dengan menggunakan metode meta analisis. Definisi meta analisis merupakan 

suatu teknik analisis yang mengintegrasikan sebuah temuan dalam penelitian terdahulu yang 

membahas mengenai topik tertentu. Penelitian ini menggunakan prosedur berdasarkan 

peneltian Hunter & Schmidt (2004). Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam teknik meta 

analisis, yaitu: 

1. Mentransformasi statistik effect size dari hasil statistik masing-masing studi menjadi 

ukuran umum yaitu (r), dengan menggunakan effect size tersebut (r) akan digunakan untuk 

pengumpulan, perbandingan dan integrasi. 

2. Effect size setiap studi ditransformasikan menjadi (r), hasil statisik yang dikonverasi atau 

dtransformasi menjadi (r), yaitu t-statistic. Dan akan dirumuskan sebagai berikut: 

r = √
𝑡2

(𝑡2+𝑑𝑓)
 ............................................................................................................ (1) 

 

Keterangan:  

r = Ukuran efek (effect size) 

t = t-statistic 

df = Derajat kebebasan (degree of freedom) 

 

3. Menambahkan effect size dan menghitung rata-rata korelasi (average correlation 

coefficient (ṝ)) dengan rumus: 

ṝ =  
∑( 𝑁𝑖 𝑟𝑖 )

∑ 𝑁𝑖
 ............................................................................................................ (2) 

Keterangan: 

ṝ  = korelasi rata-rata (average correlation coefficient) 

Ni = Jumlah subjek (sampel) dalam penelitian 

ri = Effect size untuk tiap penelitian 

 

4. Menjumlahkan total variance yang diamati, dengan cara: 

𝑆𝑟
2 =

∑(𝑁𝑖 ( 𝑟𝑖−ṝ )2)

∑ 𝑁𝑖
 ................................................................................................. (3) 

Keterangan: 

𝑺𝒓
𝟐 = Total variance yang diamati 
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              𝑃                       𝑃                   𝑃                 𝑃 

ṝ = Korelasi rata-rata (average correlation coefficient) 

Ni = Jumlah subjek (sampel) dalam penelitian 

ri = Effect size untuk tiap penelitian 

 

5. Menjumlahkan sampling error variance dengan cara: 

𝑆𝑒
2 =

(1−ṝ2)2𝐾

∑  𝑁𝑖
  ....................................................................................................... (4) 

Keterangan: 

𝑺𝒆
𝟐 = Sampling error variance 

ṝ = Korelasi rata-rata (average correlation coefficient) 

Ni = jumlah subjek (sampel) dalam penelitian 

K = jumlah penelitian dalam analisa  

 

6. Menjumlahkan variance populasi sesungguhnya dengan cara: 

𝑆𝑝
2 = 𝑆𝑟

2 − 𝑆𝑒
2   ..................................................................................................... (5)  

Keterangan: 

𝑠𝑝
2 = variance population sesungguhnya  

𝑠𝑟
2  = total variance yang diamati 

𝑠𝑒
2 = sampling error variance 

 

7. Pengujian hipotesis 

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian hipotesis dengan cara pendakatan 

yang sesuai uji Mann Whitney Test. Yaitu dengan uji Z pada tingkat interval keyakinan 

95% (confidence interval, α), dengan rumus berikut: 

[ṝ - 𝑆2 Zα ; ṝ + 𝑆2 Zα] = [ṝ - 𝑆2 (1,96) ; ṝ + 𝑆2 (1,96)] ............................................ (6) 

Berdasarkan penelitian Sarwono (2018:147), jika kriteria yang mendukung hipotesis 

dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%, jika r hitung > r tabel. Hipotesis tidak 

ditolak, artinya variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen (Y). Kemudian, apabila nilai r berkisar antara -1 sampai dengan +1 termasuk 0, 

jadi semakin besar nilai r (mendekati angka 1). Maka semakin erat pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Selanjutnya jika nilai 0 artinya tidak ada 

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan penelitian Sarwono (2018:147), patokan hasil perhitungan korelasi akan 

dibagi menjadi beberapa bagian, sebagai berikut: 

0.00  : Korelasi dianggap tidak ada 

>0.00 – 0.25 : Korelasi ada, akan tetapi rendah 

>0.25 – 0.50 : Korelasi cukup 

>0.50 – 0.75 : Korelasi tinggi 

>0.75 – 0.99 : Korelasi sangat tinggi 

4.      HASIL  

4.1.   Hasil Uji Meta Analisis 

Dari variabel kepemilikan manajerial terdapat 7 artikel penelitian yang dianalisis oleh 

penulis, kemudian hasil dari meta analisis mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Namun, memiliki korelasi yang 

lemah, hal ini terlihat dari mean correlation (ṝ) = 0.1549 dengan confidence interval 95% antara 

0.1003; 0.2094. Hasil dari (ṝ) hitung yang lebih besar dari r tabel menunjukan pengaruh yang 

siginifikan. Hasil tersebut mendukung hipotesis yang ada, bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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Berikutnya, terdapat hasil uji meta analisis dari variabel kepemilikan institusional dan 

terdapat 8 artikel penelitian yang dianalisis oleh penulis. Dan menunjukan adanya hubungan 

antara variabel kepemilikan institusional dengan manajemen laba. Selanjutnya, terdapat nilai 

mean correlation (ṝ) = 0.1844 dengan confidence interval 95% antara 0.2704; 0.0984.dan 

diketahui hasil (ṝ) hitung lebih besar dari pada r tabel. Artinya, hasil tersebut menunjukan 

adanya pengaruh cukup signifikan. Akan tetapi lemah. Hasil tersebut mendukung hipotesis 

yang ada. 

Terdapat sejumlah 6 Artikel peneltian dari variabel ukuran dewan direksi. Hasil tersebut 

menunjukan nilai mean correlation (ṝ) = 0.1265 dengan confidence interval 95% antara 0.0922; 

0.1607. hasil tersebut menunjukan pengaruh dari ukuran dewan direksi terhadap manajemen 

laba. Akan tetapi, memiliki korelasi yang lemah. Selanjutnya hasil (ṝ) hitung lebih besar dari r 

tabel, artinya adanya pengaruh signifikan. Hasil tersebut mendukung hipotesis yang ada. 

Selanjutnya terdapat 9 artikel penelitian yang meneliti pengaruh corporate governance 

terhadap manajemen laba. Penelitian ini membuahkan hasil mean correlation (ṝ) = 0.1045 

dengan confidence interval 95% antara 0.1164; 0.0927. dan hasil (ṝ) hitung lebih besar dari r 

tabel menunjukan pengaruh yang signifikan. Penelitian ini membuktikan dan mendukung 

hipotesis yang ada yaitu terdapat pengaruh yang signifkan dari ukuran dewan komisaris 

terhadap manajemen laba. Akan tetapi, variabel ini masih memiliki korelasi yang rendah. 

Hasil ringkasan dari uji meta analisis yang telah dilakukan dari tiap-tiap variabel 

independen yang digunakan terhadap variabel dependen, akan ditampilkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Meta Analisis 

H Studi 

/Sampel 

Variabel 

dependen 

Variabel 

independen 

Mean 

Correlation 

(ṝ), 

r 

tabel 

Hasil Keterangan 

Ha1 7 Manajemen Kepemilikan 0.1549 0.0744 Signifikan Didukung 

 /643 Laba Manajerial   (lemah)  

Ha2 8 Manajemen Kepemilikan 0.1844 0.0939 Signifikan Didukung 

 /527 Laba Institusional   (lemah)  

Ha3 6 Manajemen Ukuran 0.1265 0.0899 Signifikan Didukung 

 /736 Laba Dewan 

Direksi 

  (lemah)  

Ha4 9 Manajemen Ukuran 0.1045 0.0576 Signifikan Didukung 

 /1026 Laba Dewan 

Komisaris 

  (lemah)  

 

5.  PEMBAHASAN  

5.1.   Kepemilikan Manajerial 

Dari total 7 artikel penelitian dengan total effect size 643 yang digunakan sebagai 

pengujian meta analisis. Maka hasil hasil dari penelitian dengan menggunakan metode meta 

analisis, mengenai variabel kepemilikan manajerial membuahkan hasil nilai yaitu, mean 

correlation (ṝ) = 0.1549 dengan confidence interval 95% antara 0.1003; 0.2094. Dan hasil dari 

(ṝ) hitung yang lebih besar dari r tabel menunjukan adanya pengaruh yang siginifikan. Hasil 

tersebut mendukung hipotesis yang ada, bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Jika kita lihat dari sudut pandang kepentingan sebagai principal. Terdapat 5 artikel 

penelitian yang mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2021), 
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Amarsanaa et al., (2021), Wimelda & Chandra (2018), Sebastian & Handojo (2019) dan 

Kiswanto et al., (2014), yang menyatakan bahwa apabila seorang manajer mempunyai 

kepemilikan saham yang cukup tinggi di dalam perusahaan, maka dapat meminimalisir 

terjadinya praktik manajemen laba di perusahaan 

Namun, Jika dilihat dari sudut pandang kepentingan bonus. Terdapat 3 artikel penelitian 

yang mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh, Yanuarsa et al., (2021), 

Prayogi & Setyorini (2021) dan Pricilia & Susanto (2017), yang menyatakan bahwa praktik 

manajemen laba yang terjadi akan tetap meningkat, walaupun seorang manajer mempunyai 

persentase saham yang cukup tinggi. 

Sehingga dapat diketahui, bahwa dengan adanya jumlah kepemilikan manajerial yang tingginya 

sama. Apabila kita melihat hal tersebut dari sudut pandang yang berbeda antara kepentingan 

bonus dan kepentingan sebagai principal, maka hasil dari praktik manajemen laba yang 

dilakukan akan berbeda. 

5.2.   Kepemilikan Institusional 

Dari total 8 artikel penelitian dengan total effect size 527 yang digunakan sebagai 

pengujian meta analisis. Maka hasil dari penelitian dengan menggunakan metode meta analisis, 

mengenai variabel kepemilikan institusional membuahkan hasil yaitu, nilai mean correlation 

(ṝ) = 0.1844 dengan confidence interval 95% antara 0.2704; 0.0984. Dan hasil dari (ṝ) hitung 

yang lebih besar dari r tabel menunjukan adanya pengaruh yang siginifikan. Hasil tersebut 

mendukung hipotesis yang ada, bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Jika dilihat dari sudut pandang persentase kepemilikan. Terdapat 4 artikel penelitian yang 

mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2021), Wimelda & 

Chandra (2018), Pricilia & Susanto (2017) dan Mathova et al., (2017), yang menyatkan apabila 

pihak institusional memiliki saham yang cukup tinggi, biasanya akan berdampak terhadap 

praktik manajemen laba, yang akan membuat praktik manajemen laba menurun.  

Akan tetapi, jika dilihat dari sudut pandang kepemilikan jangka panjang. Terdapat 3 

artikel penelitian yang mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Yanuarsa et 

al., (2021), Lusi & Agoes (2019), Prayogi & Setyorini (2021), yang menyatakan apabila 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak insititusional tinggi, maka akan memungkinkan 

terjadinya praktik manajemen laba.  

Sehingga dapat diketahui, bahwa dengan adanya jumlah kepemilikan institusional yang 

tingginya sama. Dan apabila kita melihat hal tersebut dari sudut pandang yang berbeda antara 

kepentingan kepemilikan jangka panjang dan persentase kepemilikan, maka hasil dari praktik 

manajemen laba yang dilakukan pun akan berbeda. 

5.3.   Ukuran Dewan Direksi 

Dari total 6 artikel penelitian dengan total effect size 736 yang digunakan sebagai 

pengujian meta analisis. Maka hasil dari penelitian dengan menggunakan metode meta analisis, 

mengenai variabel ukuran dewan direksi membuahkan hasil yaitu, nilai mean correlation (ṝ) = 

0.1265 dengan confidence interval 95% antara 0.0922; 0.1607. Dan hasil dari (ṝ) hitung yang 

lebih besar dari r tabel menunjukan adanya pengaruh yang siginifikan. Hasil tersebut 

mendukung hipotesis yang ada, bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

Jika dilihat dari sudut pandang peran yang efektif. Terdapat 2 artikel penelitian yang 

mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fitriyana (2020) dan Tantri & 

Sholihin (2012), yang menyatakan apabila ukuran dewan direksi yang terdapat dalam 
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perusahaan semakin besar, maka semakin kecil juga kemungkinan untuk terjadinya praktik 

manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan. 

Namun, jika dilihat dari sudut pandang peran yang tidak efektif. Terdapat 3 artikel 

penelitian yang mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2016), 

Younis et al., (2016) dan Rinta (2021), yang menyatakan apabila ukuran dewan direksi yang 

terdapat dalam perusahaan semakin besar, maka semakin besar juga kemungkinan untuk 

terjadinya praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan.  

Sehingga dapat diketahui, bahwa dengan adanya jumlah ukuran direksi yang tingginya sama. 

Apabila kita melihat hal tersebut dari sudut pandang yang berbeda antara peran yang tidak 

efektif dan peran yang efektif, maka hasil dari praktik manajemen laba yang dilakukan pun 

akan berbeda. 

5.4.   Ukuran Dewan Komisaris 

Dari total 9 artikel penelitian dengan total effect size 1026 yang digunakan sebagai 

pengujian meta analisis. Maka hasil dari penelitian dengan menggunakan metode meta analisis, 

mengenai variabel ukuran dewan komisaris membuahkan hasil nilai mean correlation (ṝ) = 

0.1045 dengan confidence interval 95% antara 0.1164; 0.0927. Dan hasil dari (ṝ) hitung yang 

lebih besar dari r tabel menunjukan adanya pengaruh yang siginifikan. Hasil tersebut 

mendukung hipotesis yang ada, bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Jika dilihat dari sudut pandang peran yang efektif. Terdapat 4 artikel penelitian yang 

mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh  Widagdo et al., (2021), Susanto et 

al., (2017), Sebastian & Handojo (2019) dan Kiswanto et al., (2014), yang menyatakan apabila 

ukuran dewan komisaris yang terdapat dalam perusahaan semakin besar, maka semakin kecil 

juga kemungkinan untuk terjadinya praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan.  

Sedangkan, jika dilihat dari sudut pandang peran yang tidak efektif. Terdapat 2 artikel 

penelitian yang mendukung hal ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Widagdo et al., 

(2021) dan Yanuarsa et al., (2021), , yang menyatakan apabila ukuran dewan komisaris yang 

terdapat dalam perusahaan semakin besar, maka semakin besar juga kemungkinan untuk 

terjadinya praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan.  

Sehingga dapat diketahui, dengan adanya jumlah ukuran komisaris yang tingginya sama. 

Apabila kita melihat hal tersebut dari sudut pandang yang berbeda antara peran yang tidak 

efektif dan peran yang efektif, maka hasil dari praktik manajemen laba yang dilakukan pun 

akan berbeda. 

6. KESIMPULAN  

6.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan penulis dalam penelitian ini. Maka penulis 

dapat menarik kesimpulan untuk menjawab batasan masalah yang terdapat di dalam penelitian 

ini, sebagai berikut: 

1. Hasil dari integrasi beberapa artikel penelitian dengan menggunakan meta analisis, 

menunjukan bahwa adanya hubungan yang berpengaruh dari variabel kepemilikan 

manajerial pada manajemen laba. 

2. Hasil dari integrasi beberapa artikel penelitian dengan menggunakan meta analisis, 

menunjukan bahwa adanya hubungan yang berpengaruh dari variabel kepemilikan 

institusional pada manajemen laba. 
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3. Hasil dari integrasi beberapa artikel penelitian dengan menggunakan meta analisis, 

menunjukan bahwa adanya hubungan yang berpengaruh dari variabel ukuran dewan direksi 

pada manajemen laba. 

4. Hasil dari integrasi beberapa artikel penelitian dengan menggunakan meta analisis, 

menunjukan bahwa adanya hubungan yang berpengaruh dari variabel ukuran dewan 

komisaris pada manajemen laba. 

6.2.   Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat dipaparkan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, yaitu: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penulis berharap dapat menggunakan artikel atau skripsi yang sudah dipublikasi dan 

terdaftar dalam sinta ataupun scimago sebagai sampel penelitian dan apabila menggunakan 

sinta dapat menggunakan sinta 1-3, serta terdapat data output yang lengkap sehingga sampel 

tersebut bisa diolah datanya. Dan menggunakan periode terbaru untuk sampel tersebut. 

Kemudian penulis berharap untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan filter sampel 

penelitian pada bagian data meta analisis. 

2. Bagi Perusahaan  

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini, dapat mencegah atau mengurangi praktik 

manajemen laba. Sehingga dapat memberikan manfaat dikemudian hari bagi perusahaan. 

3. Bagi Investor 

Penulis berharap investor dapat lebih berhati-hati sebelum dan sesudah membeli saham 

dalam suatu perusahaan. Dikarenakan, bisa saja informasi yang diberikan adalah kondisi 

keuangan perusahaan yang tidak bisa dipercaya keaslianya 
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